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Abstrak

Pengelolaan sampah rumah tangga di tingkat komunitas masih menghadapi tantangan berupa
rendahnya pemahaman warga tentang pemilahan sampah dan keterbatasan sistem pengelolaan yang
terstruktur. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mendeskripsikan proses pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan melalui integrasi program bank sampah dan eco
enzyme di Padukuhan Karang Wetan. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis
masyarakat, meliputi observasi awal, sosialisasi pemilahan sampah, pelatihan teknis bank sampah,
praktik pembuatan eco enzyme, serta evaluasi deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman warga tentang pentingnya pemilahan sampah, terbentuknya struktur
pengelola bank sampah berbasis komunitas, serta meningkatnya keterampilan warga dalam mengolah
sampah organik menjadi eco enzyme yang berdaya guna. Integrasi kedua program ini mampu mencakup
pengelolaan sampah anorganik dan organik secara menyeluruh, sehingga mendorong perubahan
perilaku dari sekadar membuang sampah menjadi memanfaatkannya secara produktif. Program ini
berkontribusi pada peningkatan kesadaran lingkungan, penguatan kelembagaan Ilokal, serta
pemberdayaan ekonomi warga melalui tabungan sampah dan penghematan produk rumah tangga.

Kata Kunci: Bank Sampah; Eco Enzyme; Pemberdayaan Masyarakat, Pengelolaan Sampah Berkelanjutan,
Partisipasi Komunitas
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi isu lingkungan yang perlu
mendapat perhatian serius. Hal ini karena sampah berkaitan langsung dengan
kebersihan, kesehatan, kenyamanan lingkungan, serta kualitas hidup masyarakat.
Selama ini, pengelolaan sampah masih banyak dilakukan dengan cara membuang
tanpa proses pemilahan. Akibatnya, sampah yang sebenarnya masih memiliki nilai
guna ikut terbuang, sementara sampah organik dan anorganik belum dimanfaatkan

secara maksimal. Dalam kondisi tersebut, bank sampah dapat menjadi strategi
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pemberdayaan masyarakat untuk mengubah kebiasaan dari sekadar membuang
sampah menjadi memilah, mengumpulkan, dan mengolah sampah agar memiliki
manfaat lingkungan sekaligus nilai ekonomi (Putra et al.,, 2025).

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat menjadi penting karena persoalan
sampah tidak cukup diselesaikan hanya dengan menyediakan fasilitas. Lebih dari itu,
diperlukan perubahan perilaku, kesadaran bersama, dan partisipasi warga secara
berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah terbukti mampu
meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat melalui kegiatan pelatihan,
sosialisasi, serta keterlibatan warga dalam memilah sampah sejak dari rumah
(Nugroho et al, 2025; Fatqurhohman et al, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan program pengelolaan sampah sangat bergantung pada peran aktif
masyarakat sebagai pelaku utama, bukan hanya sebagai penerima program.

Bank sampah memiliki peran penting sebagai sarana edukasi, pembentukan
kebiasaan peduli lingkungan, serta peningkatan ekonomi masyarakat. Melalui sistem
bank sampah, warga dapat menyetorkan sampah anorganik yang telah dipilah,
kemudian memperoleh manfaat ekonomi dari hasil pengelolaan sampah tersebut.
(Ariescy et al, 2025) menyatakan bahwa program bank sampah tidak hanya
berkontribusi dalam mengurangi volume sampabh, tetapi juga mendorong partisipasi
masyarakat dan memberikan nilai tambah ekonomi melalui proses daur ulang. Dengan
demikian, bank sampah dapat dipahami sebagai instrumen pemberdayaan yang
menghubungkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara terpadu.

Selain sampah anorganik, sampah organik rumah tangga juga perlu dikelola
dengan tepat karena jenis sampah ini banyak dihasilkan dari aktivitas sehari-hari.
Salah satu alternatif sederhana yang dapat diterapkan masyarakat adalah pembuatan
eco enzyme, yaitu cairan hasil fermentasi limbah organik, gula, dan air yang dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga maupun lingkungan. (Nor et al.,, 2025)
menunjukkan bahwa eco enzyme dapat menjadi solusi dalam mengatasi sampah
organik rumah tangga. Pengolahan sampah organik menjadi eco enzyme mampu
meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat, terutama dalam mengelola

limbah organik secara mandiri.

Dalam konteks Padukuhan Karang Wetan, program bank sampah dan eco

enzyme dapat diarahkan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dalam
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membangun sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Bank sampah dapat

difokuskan pada pengelolaan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi,
sedangkan eco enzyme dapat digunakan untuk mengolah sampah organik rumah
tangga. Integrasi kedua program ini penting karena masyarakat tidak hanya diajak
untuk memilah sampah, tetapi juga memahami cara memanfaatkan sampah sesuai
dengan jenisnya. Pendekatan ini sejalan dengan (Refai et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa edukasi dan pemberdayaan melalui bank sampah berbasis komunitas dapat
meningkatkan kesadaran, keterlibatan warga, dan kualitas lingkungan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam kegiatan ini
dirumuskan pada bagaimana proses pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan
sampah berkelanjutan melalui program bank sampah dan eco enzyme di Padukuhan
Karang Wetan. Rumusan masalah tersebut mencakup beberapa fokus, yaitu
pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga, pelaksanaan
program bank sampah dan eco enzyme, bentuk partisipasi masyarakat, serta faktor
pendukung dan penghambat keberlanjutan program. Fokus tersebut penting karena
keberhasilan pemberdayaan tidak hanya dilihat dari terlaksananya kegiatan, tetapi
juga dari meningkatnya kesadaran, adanya perubahan perilaku, keterlibatan warga,
dan penguatan kelembagaan lokal (Nugroho et al., 2025).

Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan melalui program bank sampah
dan eco enzyme di Padukuhan Karang Wetan. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pemilahan sampah, mendorong
pemanfaatan sampah anorganik melalui bank sampah, memperkenalkan pengolahan
sampah organik menjadi eco enzyme, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat keberlanjutan program. Tujuan tersebut sejalan dengan kajian
pemberdayaan berbasis komunitas yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
perubahan melalui pendidikan, pelatihan, dan pendampingan secara partisipatif
(Ariescy et al.,, 2025).

Kajian literatur menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berkelanjutan
memerlukan keterpaduan antara edukasi, partisipasi masyarakat, kelembagaan, dan
pemanfaatan sampah sesuai jenisnya. Bank sampah berperan dalam pengelolaan
sampah anorganik melalui pemilahan dan daur ulang, sedangkan eco enzyme menjadi

alternatif pengolahan sampah organik pada skala rumah tangga. Oleh karena itu,
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integrasi bank sampah dan eco enzyme relevan digunakan sebagai model
pemberdayaan masyarakat karena dapat membangun kesadaran lingkungan,
meningkatkan keterampilan warga, serta mendorong pengelolaan sampah yang lebih
mandiri dan berkelanjutan. Pendekatan kualitatif tepat digunakan karena kajian ini
berfokus pada proses, pengalaman, partisipasi, kendala, serta makna program bagi

masyarakat (Nor et al,, 2025).

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis
masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena pengelolaan sampah akan lebih efektif
apabila masyarakat terlibat langsung sebagai pelaku utama, bukan hanya sebagai
penerima program. Pengelolaan sampah berbasis komunitas menempatkan
masyarakat sebagai aktor penting dalam proses perbaikan lingkungan (Saputra et al.,
2025). Oleh karena itu, warga Padukuhan Karang Wetan dilibatkan secara aktif mulai
dari mengidentifikasi masalah, sosialisasi, pelatihan, praktik, hingga evaluasi kegiatan.
Tahapan kegiatan diawali dengan observasi awal terhadap kebiasaan warga dalam
mengelola sampah rumah tangga, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi pemilahan
sampah organik dan anorganik. Setelah itu, warga mendapatkan pelatihan teknis
pengelolaan bank sampah serta praktik pembuatan eco enzim dari limbah organik
rumah tangga. Sejalan dengan hal tersebut, (Firdani et al., 2025) dalam penelitiannya
menegaskan bahwa pelatihan eco enzim dapat menjadi strategi pemberdayaan
masyarakat karena prosesnya sederhana, mudah diterapkan, dan mendukung
pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui observasi,
dokumentasi, diskusi bersama warga, serta pencatatan perubahan perilaku setelah
program berjalan. (Arista et al., 2025) menyatakan bahwa keberhasilan pelatihan eco
enzim dapat dilihat dari meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
masyarakat dalam mengolah sampah organik secara mandiri. Dalam kegiatan ini,
indikator keberhasilan mencakup meningkatnya pemahaman warga tentang
pemilahan sampabh, partisipasi dalam bank sampah, kemampuan membuat eco enzim,
serta adanya komitmen untuk melanjutkan program. Selain itu, (Yuliawati et al., 2025)
juga menunjukkan dalam penelitiannya bahwa edukasi bank sampah dan
pengembangan produk eco enzim dapat memperkuat partisipasi warga sekaligus

membuka peluang manfaat lingkungan dan ekonomi. Dengan demikian, metode ini
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tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan

kebiasaan baru yang lebih peduli lingkungan dan dapat diterapkan secara mandiri oleh

masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Awal Masyarakat tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Sebelum program bank sampah dan eco enzyme diperkenalkan di Padukuhan
Karang Wetan, sebagian besar warga belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumber. Sampah rumah tangga
umumnya dikumpulkan secara tercampur tanpa membedakan antara jenis organik
dan anorganik, kemudian dibuang atau dibakar. Kondisi ini mencerminkan persoalan
yang lebih luas, di mana ketidaktahuan dan ketiadaan sistem pengelolaan yang
terstruktur menjadi hambatan utama pengelolaan lingkungan berbasis komunitas.

Temuan awal ini sejalan dengan kajian Nugroho et al. (2025) yang menyatakan
bahwa keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
fasilitas fisik, melainkan juga oleh tingkat pengetahuan, sikap, dan kemauan warga
untuk terlibat secara aktif. Pemahaman yang rendah merupakan titik awal intervensi
yang justru membuka peluang perubahan perilaku secara sistematis melalui edukasi
dan pendampingan.

Pendekatan yang digunakan dalam program ini berlandaskan prinsip community
development, sebagaimana dikembangkan oleh Ife dan Tesoriero, yang menempatkan
masyarakat bukan sebagai objek program, melainkan sebagai subjek yang aktif
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengeksekusi perubahan. Dengan
demikian, sosialisasi awal tidak sekadar memberikan informasi, tetapi juga
membangun kesadaran kolektif bahwa masalah sampah adalah tanggung jawab

bersama yang dapat diselesaikan secara mandiri pada skala padukuhan.

Pelaksanaan Program Bank Sampah: Proses dan Dinamika Partisipasi

Program bank sampah di Padukuhan Karang Wetan dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang saling berkesinambungan yaitu sosialisasi dan edukasi
pemilahan sampah, pembentukan struktur pengelola bank sampah, pelatihan teknis
mekanisme penabungan, serta pendampingan operasional secara berkala. Pendekatan
bertahap ini penting untuk memastikan warga tidak hanya memahami konsep, tetapi

juga mampu mengoperasikan sistem secara mandiri dan berkelanjutan.
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Ariescy et al. (2025) menegaskan bahwa program bank sampah yang efektif tidak
hanya berdampak pada pengurangan volume sampabh, tetapi juga mampu mendorong
partisipasi aktif warga dan menghasilkan nilai tambah ekonomi melalui proses daur
ulang. Dalam pelaksanaan di Karang Wetan, warga diajarkan untuk memilah sampah
anorganik menjadi beberapa kategori-plastik, kertas, logam, dan kaca-sebelum
menyetorkannya ke bank sampah. Hasil setoran tersebut kemudian dicatat sebagai
tabungan yang dapat dicairkan secara periodik, memberikan insentif ekonomi yang
nyata bagi partisipan.

Partisipasi warga dalam program ini tidak bersifat seragam. Pada tahap awal,
keterlibatan lebih banyak didorong oleh rasa ingin tahu dan insentif ekonomi. Namun,
seiring berjalannya pendampingan, motivasi partisipasi mulai bergeser ke arah
kesadaran lingkungan yang lebih intrinsik. Pola pergeseran motivasi ini konsisten
dengan temuan Refai et al. (2024) yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis
komunitas secara bertahap mampu mengubah orientasi partisipasi dari ekstrinsik
menuju kesadaran lingkungan yang lebih mendalam dan bertahan lama.

Putra et al. (2025) juga mencatat bahwa keberhasilan program bank sampah
sangat dipengaruhi oleh kejelasan mekanisme operasional, kepercayaan warga
terhadap pengelola, serta keterlibatan tokoh masyarakat sebagai penggerak awal. Di
Karang Wetan, peran ketua RT dan tokoh-tokoh informal terbukti strategis dalam
mendorong partisipasi yang lebih luas, terutama pada fase awal program ketika

antusiasme warga masih perlu dibangun secara aktif.

Pelaksanaan Program Eco Enzyme: Transformasi Sampah Organik menjadi
Produk Bernilai

Paralel dengan program bank sampah, kegiatan pengolahan sampah organik
menjadi eco enzyme dilaksanakan sebagai solusi atas persoalan limbah dapur yang
selama ini belum terkelola. Eco enzyme adalah cairan multifungsi hasil fermentasi tiga
bahan dasar-limbah organik segar (kulit buah dan sayuran), gula merah atau molase,
dan air-dengan perbandingan 3:1:10, yang difermentasi selama minimal tiga bulan.
Proses sederhana ini memungkinkan setiap rumah tangga menjadi produsen cairan
pembersih alami yang ramah lingkungan.

Nor et al. (2025) mengonfirmasi bahwa eco enzyme dapat dimanfaatkan secara
luas untuk kebutuhan rumah tangga, antara lain sebagai cairan pencuci piring,

desinfektan alami, pengepel lantai, penyubur tanaman, hingga penetral bau. Kegunaan
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ganda ini menjadikan eco enzyme tidak hanya relevan secara lingkungan, tetapi juga

bernilai ekonomis karena dapat mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk produk
pembersih konvensional yang mengandung bahan kimia berbahaya.

Dalam praktiknya, pelatihan pembuatan eco enzyme di Karang Wetan
dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan ibu rumah tangga sebagai peserta
utama. Pendekatan ini tepat mengingat ibu rumah tangga merupakan pihak yang
paling banyak berinteraksi dengan sampah organik dapur setiap harinya. Sesuai
dengan temuan Pengabdian Masyarakat di Kampung Anggori (2025), rata-rata
peningkatan pengetahuan peserta mencapai angka yang signifikan setelah mengikuti
pelatihan serupa, mengindikasikan bahwa metode praktik langsung (learning by
doing) jauh lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara satu arah.

Arista et al. (2025) yang melaksanakan program serupa di Kabupaten Malang
melaporkan bahwa pelatihan eco enzyme tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis peserta, tetapi juga menumbuhkan kesadaran lingkungan dan membuka
peluang ekonomi baru berbasis produk ramah lingkungan. Temuan ini memperkuat
relevansi program eco enzyme di Karang Wetan sebagai instrumen pemberdayaan

yang berdimensi lingkungan, ekonomi, dan sosial sekaligus.

Integrasi Bank Sampah dan Eco Enzyme sebagai Model Pengelolaan Sampah
Terpadu

Keunggulan utama program di Padukuhan Karang Wetan terletak pada
pengintegrasian bank sampah dan eco enzyme dalam satu sistem pengelolaan sampah
rumah tangga yang komprehensif. Bank sampah menangani aliran sampah anorganik
melalui mekanisme pemilahan dan daur ulang, sedangkan eco enzyme mengolah
sampah organik menjadi produk berdaya guna. Integrasi ini secara konseptual
mengikuti prinsip pengelolaan sampah terpadu (integrated solid waste management)
yang menekankan penanganan sampah berdasarkan sifat dan karakteristiknya.

Pendekatan terpadu ini penting karena komposisi sampah rumah tangga di
Indonesia umumnya terdiri atas 60-70% sampah organik dan 30-40% sampah
anorganik. Apabila hanya salah satu jenis sampah yang dikelola, maka persoalan
lingkungan hanya diselesaikan sebagian. Dengan mengintegrasikan kedua program
tersebut, masyarakat Karang Wetan berpotensi mengelola hampir seluruh volume
sampah rumah tangganya secara mandiri, meminimalisir ketergantungan pada

layanan pengangkutan sampah konvensional.
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Integrasi ini juga sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya Tujuan 11 tentang kota dan permukiman yang berkelanjutan serta Tujuan
12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Dalam kajian community-
based waste management, keberhasilan jangka panjang program pengelolaan sampah
berbasis komunitas sangat ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan aspek
sosial, ekonomi, dan kelembagaan dalam satu ekosistem pemberdayaan yang kohesif

(Lamidi et al., 2024; Fatqurhohman et al., 2025).

Dampak Program terhadap Kesadaran Lingkungan dan Perubahan Perilaku

Salah satu indikator keberhasilan program pemberdayaan adalah terjadinya
perubahan perilaku yang dapat diamati secara konkret di tengah masyarakat. Di
Padukuhan Karang Wetan, perubahan ini tampak pada meningkatnya jumlah warga
yang secara rutin memilah sampah sebelum membuang, meningkatnya frekuensi
penyetoran sampah ke bank sampah, serta bertambahnya jumlah rumah tangga yang
aktif memproduksi eco enzyme.

Perubahan perilaku ini tidak terjadi secara serta-merta, melainkan merupakan
hasil dari proses edukasi yang berkelanjutan, pemberian insentif ekonomi, dan
penguatan norma sosial di dalam komunitas. Pemberdayaan masyarakat melalui bank
sampah terbukti mampu meningkatkan kesadaran lingkungan melalui kombinasi
antara kegiatan pelatihan, sosialisasi yang terus-menerus, dan keterlibatan warga
dalam proses pemilahan sampah sejak dari sumber (Nugroho et al.,, 2025). Ketiga
elemen ini saling memperkuat dan menciptakan efek pembelajaran yang bersifat
kumulatif.

Data partisipasi dari bank sampah serupa di Kelurahan Gunung Panjang (2025)
menunjukkan bahwa sekitar 65% rumah tangga yang terlibat dalam program aktif
berpartisipasi secara berkelanjutan, angka yang jauh lebih tinggi dibandingkan
program-program konvensional yang tidak mengedepankan aspek pemberdayaan.
Tren serupa diperkirakan dapat dicapai di Karang Wetan apabila pendampingan
dilakukan secara konsisten dan struktur kelembagaan bank sampah diperkuat secara

gradual.

Faktor Pendukung dan Penghambat Keberlanjutan Program
Beberapa faktor pendukung teridentifikasi selama pelaksanaan program di

Padukuhan Karang Wetan. Pertama, kohesivitas sosial warga padukuhan yang relatif
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tinggi memudahkan proses sosialisasi dan membangun kepercayaan kolektif. Kedua,

kepemimpinan tokoh lokal yang responsif dan mendukung program menjadi motor
penggerak partisipasi warga. Ketiga, bahan-bahan yang dibutuhkan untuk eco enzyme
mudah diperoleh dari limbah dapur sehari-hari tanpa biaya tambahan, sehingga
hambatan ekonomi untuk berpartisipasi menjadi minimal.

Di sisi lain, beberapa faktor penghambat juga perlu diantisipasi. Keterbatasan
kapasitas penyimpanan sampah anorganik sebelum disetorkan ke bank sampabh,
kesibukan warga yang berpengaruh pada konsistensi partisipasi, serta perlunya
pendampingan teknis yang berkelanjutan merupakan tantangan nyata yang dihadapi
program serupa di berbagai wilayah. Refai et al. (2024) mencatat bahwa keberlanjutan
program bank sampah berbasis komunitas sangat bergantung pada penguatan
kapasitas kelembagaan lokal, terutama dalam hal pencatatan administrasi,
transparansi keuangan, dan regenerasi kader pengelola.

Faktor sosio-kultural juga memiliki pengaruh besar dalam keberlanjutan
program. Sebagaimana ditunjukkan dalam kajian pemberdayaan pemilahan sampah
berbasis masyarakat bahwa intervensi yang tidak disertai penguatan kelembagaan
sering kali hanya menghasilkan perubahan sesaat yang tidak bertahan dalam jangka
Panjang (Atmanti & Fitria, 2026). Oleh karena itu, pembentukan unit pengelola sampah
berbasis komunitas yang memiliki struktur organisasi jelas, pembagian tugas yang
terperinci, serta mekanisme evaluasi berkala menjadi prasyarat penting keberlanjutan

program di Karang Wetan.

Relevansi Teoritis: Pemberdayaan Berbasis Aset dan Pendekatan Partisipatif

Secara teoritis, program bank sampah dan eco enzyme di Padukuhan Karang
Wetan dapat dikaji melalui kerangka Asset-Based Community Development (ABCD).
Pendekatan ini menekankan bahwa perubahan sosial yang berkelanjutan harus
bertumpu pada kekuatan, potensi, dan aset yang sudah ada di dalam komunitas, bukan
semata-mata pada defisit dan permasalahan. Dalam konteks Karang Wetan, aset
tersebut meliputi kohesivitas sosial warga, ketersediaan bahan baku organik dari
aktivitas sehari-hari, serta semangat gotong royong yang menjadi modal sosial
fundamental.

Pendekatan ABCD berbeda secara paradigmatik dari model pemberdayaan
konvensional yang cenderung memposisikan masyarakat sebagai penerima bantuan.

Sebaliknya, ABCD memposisikan warga sebagai agen perubahan yang memanfaatkan
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kapasitas internal komunitas untuk mengatasi persoalan kolektif. Hal ini sejalan
dengan argumen Ife dan Tesoriero dalam Community Development yang menekankan
pentingnya proses, kepemilikan lokal (local ownership), dan keberlanjutan sebagai
tiga pilar pemberdayaan masyarakat yang autentik.

Selain itu, program ini juga mencerminkan prinsip pemberdayaan multidimensi
yang mencakup dimensi ekonomi (tabungan dari bank sampah dan penghematan
produk pembersih), dimensi sosial (peningkatan kohesivitas dan norma kolektif),
dimensi lingkungan (pengurangan volume sampah dan polusi), serta dimensi
pendidikan (peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga). Integrasi keempat
dimensi ini menjadikan program bank sampah dan eco enzyme lebih dari sekadar
kegiatan pengelolaan sampah, melainkan sebuah model pemberdayaan komunitas

yang holistik dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program bank sampah dan eco enzyme
di Padukuhan Karang Wetan berhasil mendeskripsikan proses pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis komunitas. Program
ini menjawab persoalan mendasar berupa rendahnya pemahaman warga tentang
pemilahan sampah serta belum terkelolanya sampah organik rumah tangga secara
mandiri. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan warga sejak tahap
identifikasi masalah hingga evaluasi, kegiatan ini menghasilkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan warga, terbentuknya struktur pengelola bank sampah
berbasis komunitas, serta kemampuan masyarakat memproduksi eco enzyme dari
limbah organik dapur.

Integrasi bank sampah dan eco enzyme terbukti relevan sebagai model
pengelolaan sampah terpadu yang mampu menjangkau hampir seluruh jenis sampah
rumah tangga. Bank sampah mengelola sampah anorganik melalui mekanisme
pemilahan, penabungan, dan daur ulang yang memberikan nilai ekonomi nyata,
sementara eco enzyme mengolah sampah organik menjadi produk multifungsi yang
berdampak ganda secara lingkungan dan ekonomi. Pendekatan ini tidak hanya
menghasilkan perubahan perilaku jangka pendek, tetapi juga menanamkan kesadaran
lingkungan yang lebih intrinsik seiring berjalannya pendampingan.

Dalam kerangka teoritis Asset-Based Community Development (ABCD), program

ini memanfaatkan aset internal komunitas-berupa kohesivitas sosial, semangat gotong
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royong, dan ketersediaan bahan baku organik-sebagai modal utama perubahan.

Dimensi pemberdayaan yang dicapai bersifat multidimensi, mencakup aspek ekonomi,
sosial, lingkungan, dan pendidikan sekaligus. Namun demikian, keberlanjutan program
sangat bergantung pada penguatan kapasitas kelembagaan lokal, konsistensi
pendampingan, serta regenerasi kader pengelola. Ke depan, replikasi model integrasi
bank sampah dan eco enzyme perlu disertai dengan pembentukan mekanisme evaluasi
berkala dan dukungan kebijakan lokal agar pemberdayaan yang telah terbangun dapat

berlangsung secara mandiri dan berkelanjutan.
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